BAB VI
KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka secara garis besar dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Berdasarkan tinjauan pustaka, Resort merupakan sarana penunjang terhadap potensi
suasana dan lingkungan yang ada di tapak dan sekitarnya. Selain sebagai tempat
peristirahatan, resort dapat juga membuka lapangan pekerjaan bagi warga sekitar.

2) Perencanaan dan perancangan Resort Bambu berkonsep sarana wisata alam yang menyatu
dengan alam dan lingkungan sekitar. Selain banyak menggunakan bahan-bahan bambu
sebagai penyusunnya, resort ini juga akan megajak pengunjung untuk belajar berkebun
bersama petani sekitar. Kemudian pengunjung akan disajikan suasana-suasana yang hening
untuk berkontemplasi.

6.2. Batasan

Batasan yang digunakan dalam Perencanaan dan Perancangan Resort Bambu di Bandungan ini
adalah

1) Lokasitapak berada di Dusun Darum dan Talun, Desa Candi, kecamatan Bandungan,
kabupaten Semarang dan memiliki potensi yang paling potensial untuk dikembangkan
sebagai Resort Bambu.

2) Menggunakan RTRW Kabupaten Semarang yang dijadikan pedoman dalam perencanaan.

3) Data-data yang tidak dapat didapatkan dibuat asumsinya dengan mengacu kepada data lain
yang relevan dan hasil studi literature serta studi banding.

4) Disiplin ilmu lain yang tidak berhubungan dengan proses perencanaan tidak dibahas.

5) Pendekatan perancangan desain yang diterapkan pada Resort Bambu ini adalah konsep
Arsitektur Puitis, yaitu arsitektur yang menyatu dengan alam, memanfaatkan suasana alam
dan mengolah suasana alam menjadi elemen estetika dari bangunan.

6) Penentuan fasilitas yang tersedia pada perencanaan Resort Bambu didasarkan pada hasil
observasi aktifitas/ kegiatan yang berada di Susan Spa and Resort serta analisa kondisi
lingkungan sekitar tapak.

6.3. Anggapan
Adapun anggapan-anggapan dalam perencanaan Resort Bambu, antara lain :
1) Status pembebasan lahan dianggap dapat dilaksanakan.
2) Biaya pembuatan dari Resort Bambu ini dianggap mampu untuk dipenuhi.

3) Struktur dan kondisi tanah dianggap mampu untuk menopang bangunan Resort Bambu.
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